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PENGEMBANGAN DESA WISATA DI SEKITAR CANDI BOROBUDUR 

SEPERTI MACAPAT, PENUHI FASE 

SLEMAN, Radar Jogja - Univer-
sitas Negeri Jakarta (UNJ) mendo-
minasi perolehan medali di Keju-
araan Nasional (Kejurnas) Pencak 
Silat Antar Perguruan Tinggi X 
Universitas Pembangunan Nasi-
onal ”Veteran” Yogyakarta (UPN-
VY). UNJ yang menurunkan dua 
tim berhasil mengumpulkan total 
12 medali emas, tujuh perak, dan 
lima perunggu. Kedua tim UNJ ini 
tampil dominan baik di nomor 
tanding maupun di nomor seni.

Tim UNJ A menempati posisi 
pertama pada klasemen akhir 
perolehan medali. Mereka 
mengumpulkan sembilan med-
ali emas, lima perak, dan dua 
perunggu. Kemudian disusul tim 
UNJ B yang mengumpulkan tiga 
medali emas, dua perak, dan tiga 
medali perunggu. Keberhasilan 
UNJ ini mengulangi prestasi me-
reka pada edisi sebelumnya. 
Pada posisi juara umum ketiga, 
ada Universitas Ahmad Dahlan 
(UAD) Yogyakarta. Mereka sukses 
meraih total dua medali emas, 
dua perak, dan dua perunggu. 

Salah satu pelatih kontingen 
UNJ Eko Novian Saputro mengung-
kapkan persiapan yang dilakukan 
para pesilatnya sudah cukup 
lama. Apalagi ajang Kejurnas 
Pencak Silat tersebut sempat 
mundur dari jadwal semula. ”Ajang 
ini kan awalnya mau diselengga-
rakan di akhir 2019, tapi baru 
terlaksana sekarang,” katanya 
kepada Radar Jogja kemarin (13/2).

Keberhasilan kontingen UNJ 
ini menjadi sejarah baru pada 
ajang Kejurnas Pencak Silat An-
tar Perguruan Tinggi. Sebelumnya, 
rekor medali emas terbanyak 
yang berhasil didapatkan adalah 
sebelas medali emas. ”Ini sejarah 
baru bagi kami, pada kejuaraan 
tahun ini juga kali pertama kami 
bisa kirim dua tim,” jelasnya.

Setelah berlaga di ajang kejurnas 

ini, para pesilat asuhannya akan 
kembali berlatih keras. Dalam 
beberapa bulan ke depan mereka 
akan menghadapi sebuah turna-
men di level Asia Tenggara.

Selaku tuan rumah kejuaraan, 
UPNVY sukses menggelar ke-
jurnas ini. Semua pihak 
sudah berusaha sangat 
keras demi suksesnya 
ajang tingkat nasional ini. 
Kontingen UPNVY me-
nurunkan dua tim dari 50 
kontingen yang ikut serta. 

Ketua Panitia Kejurnas Pencak 
Silat Antar Perguruan Tinggi UPN-
VY Yoga Saputra menjelaskan ada 
perubahan jadwal pada ajang ter-
sebut. Sebelumnya kejurnas itu 
direncanakan akan berakhir pada 
tanggal 16 Januari yang lalu. Namun, 

babak final bisa digelar lebih cepat 
lantaran jumlah peserta yang tidak 
sesuai dengan target awal. ”Awalnya 
kami targetkan 500 peserta. Tahun 
ini ada 344 peserta tapi itu sudah 
meningkat jika dibandingkan den-

gan kejurnas sebelumnya 
pada 2017 diikuti 258 pe-

silat,” kata Yoga.
Yoga menyatakan, ke-

jurnas ini berjalan den-
gan lancar. Ia mengakui 

memang ada protes dari 
beberapa atlet maupun 

pelatih yang kurang puas dengan 
keputusan wasit. ”Namun itu wa-
jar dan masih bisa diatasi,” jelas 
mahasiswa jurusan Ekonomi 
Pembangunan di UPNVY tersebut.

Menurut Yoga, UPNVY dinilai 
sukses dalam gelaran Kejurnas 

Pencak Silat Piala Presiden An-
tar Perguruan Tinggi X kali ini. 
Selain jumlah peserta naik, fa-
silitas yang digunakan pun telah 
diupgrade dan memenuhi stan-
dar nasional. Cedera yang dialami 
berkurang 80%, karena persiapan 
atlet yang matang, dan sigapnya 
tim medis. ”Peserta tertib dan 
antusiasnya lebih besar dibanding 
penyelenggaraan sebelumnya, 
penonton dari luar peserta pun 
membludak, terutama di babak 
semifinal dan final,” ujar Yoga.

Secara teknis, kata Yoga, semua 
berjalan lancar dan tepat waktu 
sesuai jadwal. Tim juri dipilih yang 
kompeten dari perkumpulan wa-
sit Pencak Silat Jateng-DIJ. Ter-
bukti, relatif tidak ada komplen 
dan protes dari peserta terkait 

hasil pertandingan. ”Sebagian 
peserta memanfaatkan ajang ke-
jurnas ini sebagai persiapan me-
nuju Pomnas dan PON XX. Yang 
paling membanggakan, kejurnas 
ini bisa memunculkan wajah-wa-
jah baru atlet Pencak Silat muda 
yang berprestasi dan potensial di 
masa depan,” ungkap Yoga. 

Kejurnas ke XI pada 2022 nan-
ti, kata Yoga, ada wacana untuk 
naik kelas ke tingkat Internasi-
onal, walaupun untuk itu masih 

dibutuhkan persiapan yang 
lebih panjang dan matang. Ke-
jurnas ini, ke depan akan terhi-
tung ke dalam Simkatmawa 
Belmawa Kemenristekdikti. 
”UKM Pencak Silat UPNVY, me-
nyongsong Kejurnas 2022 ke 
depan akan mempersiapkan 
sejak dini, dengan menciptakan 
bibit atlet baru dari UPNVY, dan 
ingin sukses tidak hanya dalam 
hal penyelenggaraan saja,” tutur 
Yoga. (kur/din/er)

UNJ Rajai Kejurnas Pencak Silat Piala Presiden

UPNVY Sukses Munculkan Bibit Pesilat Muda Potensial

Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) Jawa Tengah 

serius menggembangkan 
kawasan di sekitar Candi 

Borobudur. Desa-desa 
yang berada di lokasi 

candi Buddha terbesar 
di dunia tersebut 

dikembangkan untuk 
menjadi destinasi wisata.

PENGEMBANGAN kawasan 
Candi Borobudur membutuh-
kan dukungan anggaran. Pem-
prov Jateng sudah menyiapkan 
anggaran untuk digelontorkan 
ke desa-desa wisata.

Kepala Kepemudaan, Olahra-
ga, dan Pariwisata (Disporapar) 
Jawa Tengah Sinung Nugroho 
Rachmadi menjelaskan, pi-
haknya telah merumuskan 
anggaran khusus untuk peng-

embangan desa wisata di seki-
tar Candi Borobudur di Kabu-
paten Magelang. Sebagai kawa-
san kategori desa wisata maju, 
ujarnya, akan digelontorkan 
dana Rp 1 miliar. 

Langkah ini demi memberi-
kan alternatif destinasi wisata 
di sekitar candi. ”Kami fokus 
pada pengembangan desa wi-
sata. Kebijakan yang akan ka-
mi ambil tidak memberi beban 
terlalu besar kepada Borobu dur. 
Tapi, justru memberikan alter-
natif pilihan di sekitar Boro-
budur untuk memperpanjang 
lama tinggal. Yang sudah ada 
harus segera digencarkan,” 
jelasnya.

Selain desa wisata di sekitar 
Candi Borobudur, saat ini sudah 
ada desa wisata lain yang telah 
diverifikasi. Bahkan, ada desa 
wisata lain yang juga akan men-
dapatkan dana pengembangan. 

Terdapat seratus desa wisata 
yang sudah diverifikasi dari 353 
desa wisata di Jateng. 

”Desa wisata rintisan Rp 100 
juta. Intermediate Rp 500 juta. 
Sudah maju Rp 1 miliar,” jelasnya.

Disporapar berusaha menata 
tiap desa wisata agar saling me-
lengkapi satu sama lain. ”Jang-
an sampai pengembangan 
desa wisata jadi latah. Di sini 
waterpark, di sana juga water-
park. Sukses di satu desa, bukan 
berarti bisa sukses di desa lain. 
Yang lain bisa support. Bisa ku-
liner, penginapan,” jelasnya.

Sinung mengibaratkan pe-
ngembangan desa wisata se-
perti tembang macapat. Jika 
macapat menggambarkan fase 
kehidupan, desa wisata mesti 
memenuhi kebutuhan wisata 
di tiap fase perjalanan wisatawan. 
”Mulai dari maskumambang, 
mijil, sampai pucung. Kita akan 

membangun itu berbasis kul-
tural,” jelasnya.

Salah satu pengembangan 
telah dilakukan di Dusun Bejen, 
Desa Wanurejo, Kecamatan 
Borobudur. Dusun tersebut 
terletak di pertemuan Sungai 
Elo dan Sungai Progo. 

”Di situ ada penginapan den-
gan suasana Jawa. Di sana akan 
dibangun perpustakaan. Masya-
rakat desa yang akan mengel-
ola,” jelasnya.

Sinung juga berharap pe-
ngembangan tidak berhenti 
di tingkat pemerintah provin-
si. ”Dalam kurun waktu tidak 
terlalu lama, akan kita kem-
bangkan lagi pada desa yang 
lain. Harapannya dari APBD 
pro vinsi memberikan dorong-
an kepada APBD kabupaten, 
memberikan pendampingan. 
Bukan sekadar penetapan sa-
ja,” jelasnya. (asa/amd/er)

KAYA KREASI: 
Penampilan 
tarian topeng 
ireng di Candi 
Borobudur di 
Kabupaten 
Magelang. 

AHMAD SYARIFUDIN/RADAR JOGJA

CONSTANTINA AYU PONCO FOR RADAR JOGJA

SPORTIF: Salah satu nomor yang dipertandingkan di Kejuaraan Nasional (Kejurnas) Pencak Silat Antarperguruan Tinggi 
X UPN ”Veteran” Yogyakarta (UPNVY).

CONSTANTINA AYU PONCO FOR RADAR JOGJA

ANTUSIAS: Dukungan suporter menjadi tambahan semangat bagi para 
peserta. Kejurnas ini juga menjadi ajang menimba pengalaman para 
pesilat untuk meningkatkan prestasinya.


